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Abstract: Nowdays, there is a significant increase in the mumber of prafits small industry exist bringing on
Hghter competitive situation. For that reason, effeciency small industries are required to improve them-
selves continuously, One of the ways to do that is by measuring the allocalion main resowrces accurately,
The main aim of this research generally are to analvze of the allocation fimiture main resources, to analyze
the combination of furniture products that can be produced by the craftsman, to analyze normative supply
curve. This research was done in Pasuruan. The respondents were consisting of 49 furniture craftsman. The
result of this research showed that the usage of furmiture main resources (teak and capital) had been
optinmal. Labor is fiurniture main resources had not been optimal yet. The combination of fiimiture products
that can be develaped aptimally by the crafisman generally are dressing table, | door wardrobe, | meter of
buffet. 2 door wardrobe, 2 meter of buffer. 3 door wardrobe and bed iable, and chair. Normative supply
curve is perfect inelastis,
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Peranan industri kecil di negara kita sering dikaitkan
dengan upaya-upaya pemerintah untuk mengurangi
pengangguran dan masalah sosial masyarakat serta
ketimpangan distribusi pendapatan. Bahkan dalam
kondisi perekonomian seperti sckarang. peran industri
kecil dapat berfungsi sebagai penampung tenaga kerja
seiring dengan ledakan penduduk yang cukup besar
(Nasikh, 2004).

Perkembangan industn kecil di Kota Pasuruan
selama ini masih tetap eksis walaupun terjadi krisis
keuangan global. Pengembangan industri kecil mebel
kayu jati di Kota Pasuruan lebih diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan usaha. Namun demikian,
industri kecil mebel kayu jati Kota Pasuruan masih
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mengalami kendala. terutama kendala kelangkaan
bahan baku kayu jati. Selain itu, ada beberapa kendala
vang dihadapi oleh industri kecil mebel antara lan:
pemanfaatan teknologi vang masih kurang. kualitas
sumber daya manusia. permodalan dan pemasaran.
Kendala-kendala ini bilamana tidak diatasi. dapat
menyebabkan eksistensi industri keeil mebel kayu jat
di dacrah tersebut pada akhirmya akan habis. Dari
permasalahan yang terjadi pada industri kecil mebel
kayu jati di Kota Pasuruan tersebut. maka industri
kecil mebel kayu jati merupakan salah satu wujud
dari perekonomian rakyat vang apabila diberdayakan
akan mampu mengatasi masalah dasar pembangunan
seperti pengangguran, mobilisasi penduduk ke kota.
mencan kerja ke luar negen. pertumbuhan ckonomi
dan masalah sosial {Darmawan, 2004)

Industri kecil boleh dikatakan sebagai salah satu
solusi masyarakat untuk tetap bertahan dalam meng-
hadapi krisis melalui pelibatan dini dalam aktivitas
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ckonomi terutama usaha yang berkarakteristik infor-
mal (Nasikh. 2001). Menurunnya pendapatan masya-
rakat tentu saja dapat mengurangi daya beli terhadap
produk-produk yang sebelumnya banyak di suplai oleh
usaha berskala besar. Bukan tidak mungkin produk-
produk industri kecil justru menjadi substitusi bagi
produk-produk usaha besar vang mengalami kebang-
krutan atau setidaknya masa-masa sulit akibat krisis
ckonomi. Dengan demikian, kecenderungan tersebut
merupakan respon terhadap merosotnya daya beli
masyarakat (Nasikh, 20035).

Program pembangunan vang tidak kalah penting-
nya pada saat ini adalah masalah pembangunan pe-
ngelolaan hutan (Sumitro, 2000). Program pengelo-
laan hutan yvang dilakukan selama ini harus diarahkan
untuk membenkan manfaat vang sebesar-besamya
bagi kemakmuran rakyat dengan tetap menjaga keles-
tarian dan kelangsungan fungsi hutan (Headley. 2001:
Everett, 2001). Pemerintah Kota dan kabupaten
Pasuruan ikut serta didalam melakukan pengelolaan
hutan, khususnya pengelolaan hutan jati. Telah dilaku-
kan program pengelolaan hutan bersama masyarakat
(PHBM) dan gerakan rchabilitasi hutan dan lahan
mulai tahun 2001, yang berakibat luas areal tanaman
jati mengalami peningkatan cukup pesat di dacrah
tersebut.

Kelangsungan usaha industri kecil mebel di
Pasuruan ini yang masih tetap bertahan walaupun
terjadi kelangkaan bahan baku utama, vaitu kayu jati
memunculkan suatu pertanyaan apakah keberdayaan
usaha mebel selama ini karena unsur dari dalam atau
karena faktor dari luar industri kecil mebel kayu jati
Pasuruan. Kondisi vang terjadi di daerah Pasuruan
tersebut sangat penting untuk di tehiti.

Memperhatikan fenomena vang terjadi dh Kota
Pasuruan tersebut. terutama berkaitan dengan optima-
lisasi usaha industri kecil mebel dan pengelolaan hutan
jati, maka permasalahan umum dalam penclitian ini
adalah bagaimana alokasi sumberdaya utama industni
kecil mebel agarmenghasilkan kombinasi produk yang
maksimal serta bagaimana kurva penawaran normatif-
nya ketika terjadi perubahan harga mpur? Kelang-
sungan perkembangan usaha industri keeil mebel ini
dapat bertahan apabila didukung oleh sumber daya
hutan. Berkembangnya usaha dan tetap cksisnya
industr keeil mebel mi sangat dipengaruhi oleh kondis
ketersediaan bahan baku kayu jati. Berdasarkan uraian
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di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasa-
lahan sebagai berikut: (1) Bagaimana alokasi sumber-
daya utama industri kecil mebel agar menghasilkan
kombnasi produk yang maksimal? (2) Bagaimana
kurva penawaran normatif ketika terjadi perubahan
harga inpuf?

Manfaat Penelitian sebagai berikut: 1) Dapat
memberikan sumbangan pemikiran terhadap konsep
pengembangan ilmu ckonomi produksi. terutama
berkaitan dengan alokasi penggunaan faktor produksi
vang optimal dan pengembangan ilmu ckonomi ling-
kungan yang berkaitan dengan konsep pembangunan
hutan yang lestari melalui keterlibatan masyarakat
dalam mengelola hutan: 2) Dapat memberikan sum-
bangan pemikiran terhadap konsep pengembangan
usaha industri kecil mebel dengan di dukung pengem-
bangan sysftem dan pengelolaan hutan jati bersama
masyarakat yang lebih efektif dan efisien di Kota dan
Kabupaten Pasuruan khususnva dan daerah lainnya
pada umumnya dan 3) Dapat memberikan masukan
kebijakan kepada pemkot dan pemkab Pasuruan ber-
kaitan dengan kebijakan perencanaan pembangunan
wilayah vang saling mendukung antara kebijakan
pembangunan industri mebel dengan kebijakan penge-
lolaan hutan bersama masyarakat.

Berkaitan dengan upava optimalisasi usaha
industri kecil mebel yvang didalamnya ada kegiatan
ckonomi. seorang produsen tidak selalu sukses dalam
menghasilkan produk maksimum, Seorang produsen
lebih efisien secara teknis dari pada produsen lainnya,
apabila produsen tersebut konsisten mampu meng-
hasilkan produk yang lebih tinggi. dengan menggu-
nakan faktor masukan vang dapat diukur. (Nugent
dan Yotopoulus, 1976; Buffa, 2003; Frederick and
Grerald, 2002). Oleh karena itu, fungsi produksi yang
digunakan merupakan fungsi produksi maksimum
vang dapat diperoleh untuk setiap jumlah masukan.
Timmer (1971) dan Render, er al. (2003) menggu-
nakan linear progranming dalam menduga fungsi
produksi vang optimal. Skema kerangka pemikiran
penelitian ini seperti terlihat pada Gambar 1.

Penjelasan pada Gambar 1, dimulai dengan tujuan
dari program pengelolaan hutan bersama masyarakat
(PHBM) akan berdampak pada dua aspek, yaitu (1)
aspek ekonomi. vaitu kesejahteraan masyarakat vang
terlibat dalam pengelolaan hutan meningkat dan hasil
produksi hutan khususnya kayu jati akan meningkat;
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{(2) aspek ekolog, vatu terwyudnyakelestanian dan
funga1 hutan (Maharjan, 1995; John and Deyal, 2001;
Headley, 2001). Hasil produles hutan PHEM herupa
kayu et sangat runglon untuke diyadikan sebaga in-
put usaha industn kecil mebel di Pasuruan. Dengan
tersedianvakayujat vang herasal dant wilayah (kota
dan kabupaten) Pasuruan sendin, maka kebutuhan
leaynu jati hagi industn kecil mehel tidak mengal ami
kelanglaan sehinggaharga kayu jat tetap stabil dan
dran mendulung optimalisasi usaha mebel. Dengan
mengetahu jumlah kebutuhan kayu jat usaha mebel
vang ada di Pasuruan, maka dapat diyjadikan hahan
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METODE

Penelitian ini menggunaloan pendekatan laant -
tatif Penelitian ind dilabonkoan di Pasuruan, Lokast pe-
nelittan ditentulcan secara sengaja (prrposive) dengan
pettimbatgan pertama, bahwa lokast penelitian
menipakan salah satu sentramndustn kecd mebel kayy
jatt i Jawa Timur &edry, Pembkot dan pemkab
Pasurian se ak tahun 2001 telah dilaboskoan program
pengelolaan hutan hersama masyaralat (FHE L)
terutama pemanfaatan lahan kntis

Fesponden dalam penelibian in, sebaga bertlut:
unsur pemlbot dan pemkab Pasuruan (antara lain:
Dinas Pengembangan Ekonomi Rakvat, Dishut,
Perhtant) dan pengrajin industn kecil mehbel kayu
jati sebanyak 49 orang. Khusus pengambil an sampel
bagindustimebel, benloutin jumlsh populasi pengrain
mebel dan responden vang diambil dan masng-
masing strata dapat dijelaskan pada Tabel 1.

(h) Usahapengrajinmehel strata2, 3, 4 dan 5, vatu
usahapengrain mebel yang mengembanglan 6
jenis produk maksimum =p, X+ p, X +p, 3+
Py Eptpy Lt ps Xt ps g
Dengan melithat dan mempertimbangloan sumber

daya yvang digunakan untuk menghasillan produk

{tneja-koura, alman 1 pintu, buffet 1m, mejanas, alman

2 pinty, buffet 2 m, almart 3 pintu dan temp at tidur)

dalarm usahaindustn kecil mebel kayuyat, malzadapat

disusun fungsi kendala sebaga benkutin.
Usahamdustr keci mebel stratal vatu pengragin
mehel vang mengembangkan 5 jenis produk
ap X rap e X e A e X d b (1)
X ta XX XX d b, (2)
4 X+ 2, X+ a, X+ a, X +a,X.d" b, . (3)

b, Usaha industn kecil mebel strata 2, 3, 4 dan 5,
yaitu pengrajin mehel vang mengembanglkan 6
jenis produk,

Tabell. Jumlah Populasidan Sampelpada Masing-masing Sirata Usaha Industri KecilMebel KEayu JatidiKota

Pasuruan
Sala usaha modal
Strata vang dimilili pengrajin Jumlah Popul asi Eﬁ:ﬁ:{ﬁﬂ
(Rp juta)

| < 40 66 7
2 40 - 30 73 8
3 50 - a0 B4 g
4 60 - 70 o1 11
3 70 = 132 14

Jumlah 446 49

fhumber Data: Dafa Primer diolah Tahun 2007)

Telauk pengumpulan data vang dipergunakan da-
lam penelitian int adalah: ohservasi, sensus, doka-
mentasi, penyeharan angleetlonsioner dan wawancara
tnendalan.

Telenik analisis data vang digunakan dalam
penelitianim
(1) Analisa Lineqar Progreomngng (LP).

Koefisten funga twuan adalah C; =TR - TC

(Gujarati, 1995) atausr dan bentuk fungs

tyuantya adalah

{a) Usahapengrajinmebel strata 1, vaituusaha

pengrajin mebel vang mengembangloan 5
jems produl

a maksimum=p, X + p, X +tp, H +p,
Lt Xt X

TERAEREDITASI SK DIRJEN DIETI NO. 43/ DIKTLEEP2008

ay X+ ap,XtapXt a Xt a Kot a X d
bi....
Eﬂlxl'gﬂ?ﬂ}{f A Xt Ay Xt a Xt a X d”
.
Ayt ;}32}{24' A X+ a, X+ a, At a, X d”
e
Dimana:
by =kam At b, = tenag_al_«:er]_a;_ h3_ =moda
Dialatm analisiz program linter ind digunalkan pe-
rangleat lunals (sofware) ABOM, Setel ah ditemukan
kombinas optimum dilamutlan dengan shadow price
aradysis dan sepsithity amalisis, dapat diketabog alo-
least produlk optimal dan simulas perubahan peng-
ounaan faltor produlest yang metnak srmurmlcan keun-
tungan (Gass, 1985, Lewin et all 2003; Nasendt dan
Anwar, 1999)
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HASIL

Tampilan Alokasi Sumherdaya UtamaIndustri
EKecil vleh el di Pasuruan

Eayu Jati

Kayujat merupakan bahan bal utama dalam
uszha industn keal mebel. Tanpa bahan baku in,
produk mebel alean sulit diproduks. Berkatan dengan
stpplyhahan hakinig, sekarang parapengrajin tidak
tdah untuk mendapatkannya karena kayu jaf 1nd
langla sehinggaharganvamenjadi nale Cleh karena
1, penggunaan dan bahan balon i perlu diefisenloan.
Drart hasil penelitian diketahui bahwa sumber daya
leayu jati yang malesimal dimilila oleh industn kel
mehel pada strata 1 adalah 19,87 m*(pada strata 1,
jutnlah industri kecil sebanyalk 7 umt); strata 2 adalsh
27,99 m? (sehanyak 8 umt); strata 3 adal ah 30,94 m®
(seharryak 9 urat), stratad adalah 41,11 m® (sehany ak
11 unit) dan strata 5 adalah 49,23 m® (sebanyak 14
unit) sehinggalealan dijurlahlcan dan strata 1 sampal
dengan strata 5, junlah sumberdaya kayu jat vang
dhrmliks 49 industri keal mebel kira-lira sebesar 170
rr . Milat total kayujat vang dimililkd penerajin pada
masing-masing strata tersehut digunakean sebagal nila
tas kanan untuk fungsi kendal a (RHE). Sedanglkan
sutnber dayalkayu jah vang dibutubilean oleh pengrajin
untul menghasilkan per umt produlk mebel pada
masihgtmasing strata merupalan mla koefisien funga
kendala Untuk lehah jelasnya mila koefisien funga
kendala leayu jati, dap at dilihat pada Tahel 3

Dan Tahel 3, nampak hahwa kebhutuhan akan
earu jati untuk semuaindustn kecil mebel di Pasuman

cubup hesar Petbaraan total kebutuhan kayugat untuk
usaha industn kecil mebel (ada 446 Industn mehel)
diwilayah Pasuruan sehanyak 445 m® per tahun. Bila
dilihat dart setiap produlk mmebel, kebutuhan kayu jat
untuk satu set produl meja kura selatar 0,28 m® Int
attinya setiap menghasilkan satu set produk meja
kursi, maka diperlukan kayu jati sebesar 0,28 m®
Begitu juga dengan nilal koefisien fungsi kendala
produls lannya Produl mebel yang paling banyak
membutuhkan kayu jat adalah produk meja-bora,
vaity seldtar 0,28 m® Sumberdayaliayuiai vang mak-
stmal ditrhila ol eh industn kecl mebel dalam penelitian
it (ada4 9 un tindustrt kecil mebel) atan BEHS mula
dari strata | sampai dengan strata 5 adalah selatar
169 m?

TenagaKerja

Sumberdaya ini umumnya berasal dan daerah
Pasunian sendin. Sahian vang digunalkoan dalam sum-
berdaya i adalsh han orang kerja (HOK). Total
summber daya tenagaken a vang maksimal dimilila oleh
wndustn kecil mebel untals strata 1 adalah 259 HOE,
strata 2 adalah 328 HOK; strata 3 adalah 342 HOK;
strata 4 adalah 440 HOK, dan strata 5 adalah 546
HOE. Mila total sumber dayatenagakeravangmals-
simal dirmulila oleh industn kel mebel padamasing-
tasing strata tersebut digunakan sebagal mila roas
kanan untuk fungs kendala (RHS) curahan waktu
tenaga kenja Sedanglan sumber dava tenaga kena
yvang ditmtubloan oleh pengrajin untuk menghasillan
per unt produk mebel pada masing-masing strata
merupakan nila koefisien funga kendala curahan

Tahel3. Kayu Jati vang dbutuhkan (m®) Rata- rata Per Unit Produk dan vang maksimal dimilild o leh ind ustri kecil

niehelpad a Masing-Masing Strata Setiap Tahun

Kayu Jati Yang dibutuhkan Rata-rata Per Unit Produk (m™)

Niaa Frm Kayu Jat vz
No Meja : Meja : Tmpt a0 maksimal
Etata s Abnami-1 Buleil - Almarn-2 Bulel2 Tidu 3 dimiliki {m?)
1. 81 0,28 0.12 0,11 - 0.13 - - 0.12 1987
2. 52 0,28 0.11 0,12 0,12 - 0,12 0.11 27.99
3. &3 0.27 0.12 0,11 011 0.14 - 0,13 - no4
4 54 0,27 0.12 0,11 0,10 0.13 0,19 - - 41.11
N &S (.23 0,11 0,12 011 0,18 0.13 - 4923
Total K eterse diaan K avu Jat Industr: K ecal Mebel di Pasuruan 169,14

foumber: data primer diclah, Tahun 2007)
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waltu tenagakena Untuk lebih jelasnya mla koefi-
sien funga kendala curahan walthn tenagakerja, dapat
dilihat pada Tahel 4.

nas sehanvak 380 industn keol (1K), buffet 2 m
sehanyak 223 1K, alman 2 pintu sebanyak 241 1K,
termpat tidur sehanyale 289 1K, dan almari 3 pinty

Taheld4. Curahan Waldu Tenaga Kerja yang d b wiuhkan (HOK) Rata- rata Per Unit Prod uk d an yang maksimal
dimilildoleh mdustri kecil mehelpada Masmg Masing Strata Setap Tahun

Curahan Wakm Tenaza Kerja Vang Dibutubkan (HOE)

. Fata-rata Per Umt Produk Sumber :_ia}-'a ¥
No Nama : . N i mgk;mﬂ
Strata  Mega Alma Bufet Meja Alma Bufet Tmpt i dimilild (HOE)
Fars  n-1 -1 rias -2 -2 Tidur atau RHE
1. Smatal 14 4 4 = 6 - - ] 239
2. Stratal 14 4 4 3 - - 5 o 328
3. Suatal 14 4 4 3 6 - 3 - 342
4 Stratad 14 4 4 5 6 7 - - 440
5. Siratal 14 4 4 5 - 7 3 - 546

faumber dafa: data primer diclah, Jahun J00U7)

Dart Tahel 4 di atas, nampal hahwa untuls pern -
buatan satu set produls meja kurst membutuhkan
curahan walcty sebanyak 14 han orang kena (HOK),
sementaraproduk alman 1 pmtumembutuhkang hart
orang kenja (HOK), hegitu jugauntuk produk-produl
lainnya. Sumberdaya curshan walkdu tenaga kenja
vang makamal dirralild oleh industrt kecil untuls strata
1 sebanyal 259 hart orang kena (HOK), untuk strata
2 sehanyak 328 hant orang kena (HOK) hegitu sete-
rusnya sehingga kalau dijumlahkan secara keselu-
tiuhan curahan waktu tenaga kerja vang dibutuhlkan
(HOK) untuk usaha industn kel mebel mulal dar
strata 1-5 kira-kdra sebesar 1 915 han orang kerja
(HOK).

Untuk melihat kehutuhan jumlsh tenaga kena
dalam satuan orang, maka dapat dibiting dengan cara
herapa orang tenaga kerja vang diperlukan untuk
menghaslkan & produk mebel pada masing-masing
strata. Hal 1ni disebablian pada setiap stratamengha-
stlkan kombinas produk vang berbeda-heda Sepertt
padastrata 1, menghasilkan produk meja-koors, altn ar
1 pintu, buffet 1m, alman 2 pintu dan alman 3 pinty,
hegitu juga dengan strata lainnya terjadi perbedaan
kombinas produks. Dan 8 produk mebel vang ada,
hanya meja-lurs, alman 1 pintu dan buffet { m yang
diproduks dalam setiap strata sehinggad46 induste
kecil mehel vang ada di Pasuruan semuanya
menghasillan ketiga produls tersebut,

Diart hasil penelitian menunuldean bahwajumlsh
industr kecl (JK) mebel vang membuat produkmea

TERAEREDITASI SK DIRJEN DIETI NO. 43/ DIKTLEEP2008

sehatyals 139 [K. Berilaat imi tampilan secara maloro
petlaraan jumlah tenagakenavang diperlulan dalam
usaha industn keail mebel di Pasuruan,

Dian Tahel 5, makaindustn kecl mehel vang ada
diweil aah Pasunan dapatm enciptalian lapangan kerja
lara-kira sehanvalk 3418 orang Ini artinya usaha
industri kecil mebel mempunya peran cukup besar
dal am menciptakan lapangan kerja

Modal

Modal adalah sumber daya yang cukoup penting
leeheradaannya dar semua sumber dayavang diguna-
kan dalam kematan produka mebel. Sumber daya
modal yang digunalean dalam vsaha mebel i meru-
pakan modal vang diperlukan untuk menghasilkan
produk mehel selamalmn walchy satu tabun. Satnan
vang digunalkan dalam sumber dayain adalah rpiah
(Ep). Total sumber dayamodal vang malesimal dirnalila
oleh industn kecil mebel untuls strata 1 adalah
Ep222 276 850, - (padastrata 1 jumlah industr kel
sehatyale 7 urit), strata 2 adalah Bpd43.290.000,-
(sehanyak 8 unit industn kecil mebel); strata 3 adalah
Epd72 862.000,- (sebanyak 9 unit), strata 4 adalah
Ep700.502.000, {sebanyal 11 unt);, dan strata 5 ada-
lah Rp238 793.000,- (sehanyak 14 umt). Mila total
aurnher daya modal yangm aksimal dirnilila olehindus-
tri kecil mehel pada masing-masing strata tersehut
digunakan sebaga mlat ruas kanan untuk fungsi ken-
dala (RHE) modal. Sedanglan sumber daya modal
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Tahel5. Jumlah Tenaga Kerja vang dhutuhkan pada usaha Indusivi kecil Mehel di Paswruan per prod uk yang

dihasilkan
Penggunaan 1K yaog Perkiraan Kebutuhan
No. NamaProduk o {aranz} mﬂ;ﬂl;&lﬁn TK (Orang)
® e M=)

1. DMeja kursi 2 446 892
2. Alman-1 1 446 448
3. Bufet Kecil 1 446 H6
4. DMeja rias 1 380 380
3. DBufet -2 2 223 444
6. Alman-2 1 241 241
1. Alman-3 2 139 278
8.  Tempat fi 1 2189 280

Perliraan Total Kebutuhan Tenaza Kerja K Mebel 3418

faumbar: dafa Primer diolah, fahun 2007)

yang dibutuhlkan oleh pengrajin untuls menghasilkan
perunit produk mebel pada masing-masing strata
meripakan nilat koefisien fungst kendala modal.
Untuk lehih jelasnya mla koefisien fungs kendala
tnodal, dapat dilihat pada Tabel 6.

Drant Tabel 6, nampals bahwauntulmenshasllan
sebuah produk mebel walaupun sgems (misa meja
lurst), modal vang dibutuhkan berbeda antara strata
1 dengan strata lainnya. Hal in1 herlaitan dengan
perbedaan harga atan penggunaan kuantitas faldor
produles: lan (kayujaty, curahan wakty kena danlain-
lam). Selanity, dan Tabel 6 menunuldoan bahwauntuk
menghasilkan satu set produk meja kurst dibutuhkan
modal sehesar Bpd. 173700, - (untuk strata 1), untuk

produls dmart 1 pntu dibutuhkan modal sebesar
REp703.275, - dan seterusnya 5 edanglan sumberdaya
modal vang tersedia untuk strata | sehesar
Ep222 276 850, - atan sehaga RHS untukmodal pada
strata 1, begitu juga untuk strata lannya Ind artinya
para pengrajin mebel mash banyalk memerlukan
hantuan modal guna meningkatkan skal ausahanya.

Untuk menvusun model persamaan frear pro-
gramming industn kecil mehel, mala hars dibuat
tnatriks koefisien inpag-outprd LP usaha mebel
Benkutim salah satu contoh matniles koefisien inpra-
outpiet LP usaha mebel pada Strata 1

Tahel6. Modalyang dib whnhkan (rupiah) Rata-rataper Unit Produlidan yang maksinald im ilild oleh md ustrikecil
mehelpada masing-masing Stratapadasetiap Tahun

M odal yang Dibutuhlkan (rupiah)

MNama Fata-rata PerUnit Produk m‘?;inal I;:nlﬁﬂ?;lﬂ
Strata  Meja Almari Buffet Meja Almarn Bufet 2 Tmpt Almar - & RHS
Kusi 1 1 as 2 ®t2 Tidur 3 (Rp)
§-1 4173700 7053275 TEB.280 N 1 490 860 = = 1.740570 222 276.830
5-2 4119330 721500 B0T.730 B73.730 - = 031 500 1.7053500 343 200000
-3 3001000 714550 B18.430 B42.350 1.446725 - 022 325 - 472 862 000
§-4 4070300 716400 809500 B47900 1423 BOO01.670.000 = - 700502 000
-3 4069000 710000 213600 B76.600 - 1.634. 400 926 500 - 08 793 000

foumber data: data primer diclah, Tahun 2007)
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Tahel 7. Matriks Koefisien fepud-Owlpad LP Usaha Mehelpada Shrata 1

EERAT A AKTIVITAS

Meid sy Peal AR Admasd RHS Sa

E I.ll"Ei. AlmMar- utef- £ arl-o £ ar x fan
z 762000 436000 347400 323300 465100 Rp
Kavu Jati 0,28 0,12 011 0.15 0,12 19.87 m
Curahan 2

F F g |

SR 14.00 4.00 400 6.00 900 259.00 HOK
Pindal 4_1.[:_.0 703275 788280 1490360 1740570 2222768% Ry

faumber: dafa Primer diofah, fahun 2007)

Berdasarkan data koefisien fungst tyuan (2,
koefisien irmprd-cutpnd peraktintas dannila sehelsh
kanan ketersediaan sumber daya (RHS), maka dapat
disusun model LP vang hendak dioptimalisasikan,
Adapun fungs tujuan dan fungst kendalapadausaha
industi kecil mebel untuls strata | sebagat beributin,

Persamaan Program Lirder strata 10 Memaksi-
mumlbkan Fungs Tujuan
Max. 2 = TA200021 + 43600032 + 54740033 +
32330034 + 46510035
Subject to
Cl0ZEEL+ 0 12H2+ 0 11HI+ 01534 + 0 12H5
=19 87
C2 14X 1+ 432 + 4305 + 634 + 93{5 <= 259
C3 4173700 + T03275EE + TREZE0ES +
14908604+ 17405705 <=22 2270850

Berkattan dengan polakombinast produk mebel
dan berapa banyak produk vang harus dibuat oleh
pengrajin agar mendapatkan nilat program optimal
sesual dengan hasil analisis LP malka disarankan untuls

menghasilkan produkmeakurs, alman 1 pinty, buf
fet 1 meter, alman 2 dan almar 3 padastrata 1. Lehih
jelastiya, berlot ind Tabel & tentang pola kombinast
produls dan banyaloy a produles: produk mebel yvang
harus dibuat agar sesuat dengan mlal program opt-
mal hasil analisis Grmer programming (L)

PEMBAHASAN

Perubahan Harga /sput dan Kurva Penawaran
Normative

Feruhahan harga kayu 1ah sebaga imprd bag
produk usaha mebel akan mempengarubi (umlah
permintaan kayu jat. Permintaan igpet meropakan
derivatif dan funga produks . Bilamana hargaismut
usaha mehel (mizal, harga kayu jat) mengal ami
kenalean di luar ketentan vang tel ah ditetaplean dalam
analisis program linler, sementara igped lannyatetap,
maka akan mempengaruhi pertmintaan iged akan
larujatt. Perubahan harga kayujat (sementaraharga
imprd tnebel lannya tetap) digmulasikan setnalannatl

Tahel 8. Kombinasidan Banyalmya produk meh el yvang disarankan wmtukdbuatpada Setiap Shrata agarmendapatkan

keuntungan yang Malksimal
Banvaknva Produk pada setiap Strata
Nama produk  Stram 1 Strata?2 Strata 3 Strata 4 Strata 5 (buah)
(buah) (buah) (buah) (buzh)

Meja Kursi 13 16 19 35 14
Almar 1 13 14 16 65 17
Bufet 1 13 22 16 ] 21
Meja Rias - 16 16 3 14
Alman 2 12 - 11 6 -
Bufet 2 - - - 11 14
Tempat Tidur - 10 7 = 4
Alman 3 9 11 - - -

fiumber dafa: Hasil Cfahan Analisiz LE fahun 2007)
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sehingga diluarbatas atas vang diperkenankan dalam
analisis pasca optimal, vaitu Rpl2.980.000 per o,
malka akan mempengaruhi jumlah penawaran kayu
jatt yang ada di Pasuruan Selamna im hutan jat
Pasurnian hanya mampu menyediakan selatar 200 m®
pertahun, sedangloan kebutuhan ke jat untuk seluruh
industri mebel di Pasuruan larakira 1.445 m® per
tahun. Simmulasi peruhahan harga imped, demeared dan
segpdy keavu jat yang marnmpu dihasillan oleh hutan
Pasunian untul memenubi kebutuh an seluruh industn
mebel sepertt telihat pada Tabel 9.

Pada Tabel 9 serta dilustrasikan dal am Gambar
2 nammpak hahwea kurva penawaran kayy jati dan
Pasurian sehelum adanya PHEM hersifat inelastis
semnpurna Artinya hutan Pasuruan maksimal membe-
rilean suppdy untul industrd mebel hanva 200 m®
pertahun. Hal 1t herkattan dengan luas hutan vag
terbatas. Sementara demand keseluruhan industr
mehel diperlaraan 445 m*per tahun sehingga terjadi
defisit. Selama il kelrangan kayu jat diculoup
dengan caramengimpor kayuat dart luar Pasuruan,

Berkaitan dengan émpat kayu jat vang herbasis
sumhberdayalokal, maka Program PHEM merupakan
salah sat alternatifnya D masa vang dloan datang,
hasil produkes kasug ab dart PHERM 10 dip erlaralean
mampu menghasllan sehesar 111,937 m® sehingga
dalam jangka panang, hasl kayu PHEM dapatmem-
hantu untuk menyediakan igpat bagi industn mehel
di Pasurian, walanpun belum dapat untulk mmem emahi
kebutuhan secara keseluruhan,

Berdasarlkan data sitnulas perubahan harga is
put kayu jat, akan mempengaruby permintaan kayu
jat untuk ussha industn kecl mebel vang ada di
Pasurian. Bilamanaharga kayujat naile maka alkan
menunkan permintaan akoan kayjati, hegitn seba-
liktryabila hargalaayu jati turon, malka skean menatl-
kan permintaan alan kayu jati. Hal 1w disebabloan
adanya hubungan antara fungs produkst dengan
permintaan input. Bila harga fgped natk maka akan
menallan total hiavaprodulst dan beralabat alcan
menurunkan keuntungan vang diterima. Harga kayu
jat akan mempengaruly perruntaan ixgpnd kayu jah

Tahel?. SimulasiPerubahanHarvga Input Mebel(Kayu.Jati) dengan asumsi harga #eputlainnya tetap, Sepply dan
darnand Sehelum dan Sesudah adanya PHEM diPasuruan Pertahun

Harex Supply Tetal DEFISIT  Supply Kavu  Total Demand — SwplusDefisit
M e g KayvuJati Demand KawuJati Jati Sesudah Kayu Jati Kayu Jati
3 (p/mY) sehelim Kavu sebelum adama sampaitahun  Sesuwdah adanva
PHBM (m¥) Jati(m®) PHBM (m®) PHBM({m%) 2133 (m?) PHEM (m?)
1. 8.000.000 200 50 620 111957 8200 Surplus
2. 10980.000 200 443 243 111.937 4450 Surplus
3. 13.000.000 200 215 15 111.937 1500 Surplus

fSumbar: Hasif Analiziz Usaha hdusied Eeeil Mebal Tahun 2007

Sk 2SRl o S Ky o i

Frmsaenysbebm =
BN st
Hegakam &
i (Re) Harg
Lmm i
.:3;.‘:.
e v e o] T — T
12950000 e o e e
TR0 demnmn o -
TOMOND feemsasflams .
i
0 W0 trrger Sapdvk mmiss 44
fe [

420

Dhrraondd ks s
RS

Gambar2. Hubungan Antara sepply dan dew aned kayujatiakihaip eruhahan harganya, dengan asumsihavea input

lainnya tetap
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bila melewati batas yang telah ditentukan yaitu <
Rp7.050.000.00 atau = Rp12.980.000.00 (hasil anali-
sis pasca optimal)

Pada saat harga Kayu jati turun ( < Rp7.050.000)
dan harga mput lainnya tetap maka akan mengaki-
batkan permintaan akan kayu jati akan mengalami
kenaikan, Hal i memberi indikasi bahwa turunnya
harga suatu inpuf sampai suatu titik harga tertentu
akan dapat menggeser permintaan input usaha
mebel. Secara grafis hubungan antara supply dan
demand kayu jati dengan harga kayu jati dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar ini menunjukkan bahwa dengan adanya
perubahaan harga mput kayu jati. sementara harga
input lannya tetap maka akan berpengaruh terhadap
permintaan kayu jati selama diluar batas vang telah
ditentukan. Kurva imi menunjukkan adanya kurva
penawaran normatif vang inelastis sempurna. kurva
dengan inelastis sempurna ini relatif jarang dijumpai
dalam kondisi nyata (empirik).oleh karena itu dengan
dijumpainya kurva normatif vang inelastis sempurna
ini dapat dijadikan contoh dan menjadi salah satu
kekuatan dari disertasi ini. Hal ini mendukung teori
vang ada dalam konsep penawaran vang ditunjukkan
oleh Koch (1986) dalam bukunya Feonomic Prin-
ciples. Growth and Environment dan Levin, ef al.
(2003).

Kurva melastis sempurna ini terjadi karena semua
hasil hutan Pasuruan vang ada, habis dialokasikan
untuk kebutuhan fnpur (Kayu jati) seluruh kegiatan
usaha mebel. [ni artinya para pengrajin mebel masih
banyak membutuhkan kayu jati untuk memenuhi
kebutuhannya.

Kelebihan lain dari temuan ini adalah naiknya
harga suatu inpur (kayu jati) dapat mengakibatkan
pergeseran kurva permintaan inpuf normatif (kayu
jati) dengan asumsi harga input lain tetap. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan harga mput (kayu
jati) vang semakin naik akan mengakibatkan
pergeseran permintaan fnpet kayu jati.

Berikut ini hubungan antara supply dan demand
kayu jati dengan harga kayu jati seperti vang nampak
pada Gambar 2.

Harga kavu jati (Rp)
5, kavu jati dari Pasuruan sesudah adanya
PHBM.

ITERAKREIMTASI Sk IMEJEN IMKTI MNO. 4WDIRKT VRE P28

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Alokasi sumberdaya utama industri kecil mebel
di Pasuruan vang meliputi kayu jati dan modal pada
semua strata sudah maksimal karena habis pengguna-
annya (tidak ada vang tersisa). Im artinya bila kedua
sumberdaya utama tersebut ditingkatkan maka akan
sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan
pengrajin usaha industri kecil mebel di Pasuruan,
Hanya penggunaan faktor produksi curahan tenaga
kerja yang belum maksimal karena penggunaannya
masih berlebihan. Hal ini ditunjukkan masih adanya
nilai sisa (sfack value) dan faktor produksi curahan
tenaga kerja.

Kombinasi produk pada usaha mebel yang sela-
ma ini diterapkan oleh pengrajin di Pasurvan sudah
menghasilkan keuntungan vang maksimal. Ini artinya
kombinasi produk mebel usaha industri kecil yang
dibuat pengrajin selama ini memang sudah tepat
berdasarkan pada asumsi dasar Linear Programming
vang telah ditetapkan pada penelitian mi. Walaupun
demikian. keuntungan tersebut dapat meningkat lagi.
apabila pengrajin mampu merubah alokasi sumber-
daya utama dengan cara menambah atau mening-
katkan sumberdaya yang digunakan pada usaha
mebel, vaitu kayu jati, modal dan tenaga kerja.

Perubahan harga input kayu jati usaha mebel
dapat mengakibatkan perubahan permintaan input
tersebut dan akan menggeser kurva permintaan dan
penawaran normatifnya. Perubahan harga input
tersebut dapat terjadi bila perubahan harga tersebut
di luar batas yang diperkenankan (batas bawah <
Rp 7.050.000 /m* atau batas atas < Rp. 12.980.000/
m').

Saran

Peran perhutani sebagai lembaga yvang memiliki
wewenang dalam membuat kebijakan dalam sektor
kehutanan perlu ditingkatkan lagi, khususnya kebyjakan
yvang berpihak kepada para pengrajin mebel di
Pasuruan dalam menyediakan bahan baku mebel.
yaitu kayu jati. Selama inw. stok kayu jati bagi pengrajin
mebel di Pasuruan seringkali terjadi kelangkaan kayu
jati schingga akan menghambat proses pengembangan
usaha mebel di Pasuruan.

I55M: 16935241 933




Peran Pemkot Pasuruan terhadap industri kecil
mebel perlu ditingkatkan, misalnva melalui Pendam-
pingan Usaha Industri Kecil Mebel. Model pendam-
pingan ini, aktor pemberdayaan (vaitu Dinas industni
dan perdangan Kota Pasuruan) vang harus aktif hadir
di lokasi usaha industri kecil mebel guna memberikan
bantuan langsung yang lebih bersifat praktik.

Peran Pemerintah Kota dan Kabupaten Pasu-
ruan dan Perhutami sebagai perintis dalam PHBM
sekaligus sebagai fasilitator dan penyandang dana
perlu terus ditingkatkan. Berkaitan dengan itu, pro-
gram PHBM di Pasuruan sangat diharapkan oleh
industri kecil dalam rangka mengantisipasi kelangkaan
dan kenaikan harga kayu jati dimasa mendatang. Oleh
karena itu. program PHBM perlu terus ditingkatkan
perannya melalui mengikutsertakan masyarakat
sekitar hutan dalam aktivitas di PHBM. Dalam rangka
mengatasi kelangkaan sumberdaya kayu jati. Dampak
dari kenaikan harga kayu jati sangat merugikan bagi
pengrajin. Perubahan harga kayu jati yvang diatas harga
Rp12.980.000 per m” akan menggeser permintaan
dan penawaran mput normatifnya.
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